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ABSTRACT 

This research aims to examine on how "framing" the news that reported by 

the media is framed in conveying an incident in this point is the case of death row 

inmates "Bali Nine" in Online Media Tempo.co and CNNIndonesia.com Edition 

February 2015.  The term "Bali Nine" is the name given to the mass media nine 

Australians arrested on April 17, 2005 in Bali, Indonesia. Two of them were Chan 

and Sukumaran who attempt to smuggle 8.2 kilograms of heroin from Indonesia 

to Australia and then both of them sentenced to death punishment. Two of them 

were Chan and Sukumaran who attempt to smuggle 8.2 kilograms of heroin from 

Indonesia to Australia and then both of them sentenced to death penalty. Towards 

the execution of the sentence, many people are questioning the good of 

punishment for them that the Australian government and the families of the 

victims who complained decision executions of the Indonesian government. 

Besides reporting on the case also heavily reported in the print media, TV, radio 

and online media. 

The method used in this research is a qualitative descriptive study with 

data collection through news clippings about the execution of convicted “Bali 

Nine” death penalty in the online media and Tempo.co CNNIndonesia.com Month 

February 2015 edition. Results of this research is based on analysis of Framing 

Pan and Kosicki indicate that CNNIndonesia.com have news Frame Counter 

executions against convicted “Bali Nine”. Meanwhile, the news Tempo.com 

Frame Pro against the Death Penalty Executions convicted Bali Nine. 

CNNindonesia and Tempo.co framing of the case by giving the impression to the 

reader through a particular emphasis on syntactic structure, script, thematic and 

rhetorical. 

 

Keyword : “Bali Nine”, Death Punishment, Framing Pan and Kosicki 

Online Media 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap hari, industri media menyuguhkan berita-berita kriminalitas. 

Mulai dari pembunuhan, pencopetan, pembegalan, kecelakaan lalu lintas 

hingga penyelundupan narkotika semua itu tak luput dari pemberitaan media 

cetak, elektronik maupun online. Peristiwa yang kompleks tersebut 

diinterpretasikan dalam skema pembuat berita. 

Tahap paling awal dari produksi berita adalah bagaimana wartawan 

mempersepsi peristiwa/fakta yang akan diliput. Berita adalah hasil akhir dari 

proses kompleks dengan menyortir (memilah-milah) dan menentukan 

peristiwa serta tema-tema tertentu dalam satu kategori tertentu (Eriyanto, 

2002:102). Penyajian berita-berita kriminalitas di media massabukanlah 

sesuatu yang baru, tak jarang yang menjadikan berita kriminalitas menjadi 

headline dalam media massa. 

Bagaimana peristiwa dibingkai, kenapa peristiwa dipahami dalam 

kerangka tertentu atau bingkai tertentu, tidak bingkai yang lain, bukan semata-

mata disebabkan oleh struktur skema wartawan, melainkan juga rutinitas kerja 

dan institusi media yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi 

pemaknaan peristiwa. Semua elemen proses produksi berita mempengaruhi 

bagaimana peristiwa dipahami (Eriyanto, 2002:99). Peristiwa-peristiwa 



2 

kriminalitas seolah menjadi primadona bagi pekerja media untuk 

menyajikannya sebagai berita utama. Langkah perusahaan media untuk 

menyuguhkan berita-berita kriminal memang tak bisa dipandang sebelah 

mata. Menurut John Hohenberg, berita kriminal berdaya tarik luas dan 

universal tanpa memandang tinggi rendahnya kedudukan orang dan 

kedudukannya dalam hidup (Oetama, 2001:28). 

Sampai saat ini tahap perkembangan media yang terakhir adalah 

melalui internet. Internet membawa perubahan besar dalam komunikasi massa 

dengan lahirnya  jurnalisme online yang dalam hitungan detik mereka dapat 

meng-Update informasi terkini ke masyarakat. Bentuk Jurnalisme yang baru 

ini memungkinkan akses informasi yang cepat kepada khalayak (Junaedi, 

2007:30). 

Harian New York Times pada tahun 1981 pernah melakukan penelitian 

pendapat umum (polling) mengenai masalah-masalah yang menjadi 

keriasauan pembacanya dan jawaban yang menjadi urutan pertama dalam 

penelitian itu adalah masalah kejahatan (Oetama, 2001:27). Meski hal tersebut 

belum dilakukan oleh media online di Indonesia, kurang lebih hasilnya sama. 

Indikator yang sederhana adalah tetap dimuatnya berita-berita kriminalitas di 

media online. 

Ciri khusus dalam jurnalisme online adalah pada kecepatan dalam 

penyampaian informasinya dan dapat dipublikasikan saat kejadian sedang 

berlansung. Ciri lainnya adalah karakteristik penulisan berita biasanya 
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berbentuk langsung pada intinya (straight news), ringkas, pendek dan 

jelas.Keunggulan yang bisa kita peroleh dari jurnalisme online adalah akses 

gratis dan interaktif karena melalui fitur-fitur yang disajikan seperti fitur 

komentar memudahkan pembaca untuk menyampaikan tanggapannya. 

Salah satu peristiwa kriminalitas yang informasinya dapat diakses 

melalui media online adalah berita hukuman mati terpidana kasus “Bali Nine” 

di Indonesia.Informasi masyarakat terhadap kasus tersebut tidak hanya dapat 

diakses oleh media online, namun sebagai format baru dalam dunia jurnalisme 

tentu penyampaian informasinya lebih cepat dibandingkan dengan media 

lainnya. Perdebatan tentang hukuman mati sudah cukup lama berlangsung 

dalam wacana hukum pidana di Indonesia. Dari pendekatan historis dan 

teoritik, hukuman mati adalah pengembangan teori absolut dalam ilmu hukum 

pidana. Teori ini mengajarkan tentang pentingnya efek jera (detterence effect) 

dalam pemidanaan. Dari pendekatan secara historis dan teoritik tersebut maka 

hukuman mati menjadi wacana pro dan kontra di Indonesia sejak dahulu 

sampai sekarang. 

Dasar di kecamnya hukuman mati tersebut berpijak pada alinea IV 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 juga dapat dipahami bahwa 

Indonesia sangat menekankan pentingnya perlindungan Hak Asasi Manusia 

(HAM). Pasal 28 A dalam Undang-Undang Dasar 1945 amandemen kedua 

dijelaskan: Setiap orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan 

hidup dan kehidupannya. Sedangkan Pasal 28 I ayat (4) Undang-Undang 

Dasar 1945 amandemen kedua dijelaskan: hak untuk hidup, hak untuk tidak 
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disiksa, hak kemerdekaan pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk  

tidak diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi di hadapan hukum yang 

berlaku surat adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam 

keadaan apapun. (www.mpr.go.id diakses pada tanggal 25 maret 2015 pukul 

06:03 WIB) 

Hukuman mati yang menimpa terpidana kasus “Bali Nine” dengan 

jumlah 9 (sembilan) orang dari berbagai asal negara, menimbulkan sorotan 

dari berbagai kalangan bahkan institusi media dalam dan luar negeri. Tak bisa 

dipungkiri lagi betapa media massa mempunyai peran yang dominan dalam 

menyajikan berita tentang kasus tersebut. Hukum di Indonesia yang 

mempunyai 3 (tiga) sistem hukum, yaitu : Sistem Hukum Barat, Sistem 

Hukum Islam dan Sistem Hukum Adat yang kemudian dikemas menjadi 

Sistem Hukum Nasional pun tak luput menjadi bahan pemberitaan terkait 

hukuman mati yang menjerat terpidana kasus “Bali Nine”. 

Ketiga sistem hukum tersebut membahas tentang kejahatan terhadap 

nyawa yang berbeda-beda. Dalam sistem hukum barat yang tertuang dalam 

KUHP (Kitab Undang-undang Hukum Pidana), Pidana mati adalah hukuman 

yang terberat dari semua yang diancamkan terhadap kejahatan yang berat, 

misalnya : 

a. Pembunuhan berencana (Pasal 340 KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana). Di dalam pasal tersebut dijelaskan: Barang siapa sengaja dan 

dengan rencana lebih dahulu merampas nyawa orang lain diancam karena 

http://www.mpr.go.id/
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pembunuhan dengan rencana dengan pidana mati atau pidana penjara 

seumur hidup atau selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun.   

b. Kejahatan terhadap keamanan Negara, Pasal 104 KUHP (Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana). Di dalam pasal tersebut dijelaskan: Makar 

dengan maksud membunuh Presiden atau Wakil Presiden atau dengan 

maksud merampas kemerdekaan mereka tidak mampu memerintah, 

diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau pidana 

paling lama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun.   

c. Melanggar Pasal 124 ayat (3) ke 1 dan ke 2 KUHP (Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana) ancaman hukumannya pidana mati atau penjara seumur 

hidup atau selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun. 

(http://hukumpidana.bphn.go.id/babbuku diakses pada tanggal 25 maret 

2015 pukul 06.10 WIB) 

Sedangkan dalam sistem hukum adat sering kita dengar peryataan, 

“Nyawa harus dibayar dengan nyawa”. Hal ini menunjukan bahwa 

didalam hukum adat mengenal hukuman mati. Begitu juga dengan sistem 

hukum islam, dalam kitab-kitab fikih, pembahasan tentang hukuman mati 

menjadi bagian dari pebahasan tentang kriminalitas (al-jinayah) seperti 

pencurian (al-sariqah), minuman keras (al-khamr), perzinaan (al-zina), 

hukum balas/timbal balik (al-qishas), pemberontakan (al-bughat), dan 

perampokan (qutta’u tariq).  

Salah satu dasar penyelesaian perselisihan diantara manusia dalam 

Islam adalah qishas yaitu hukuman yang setimpal dari perbutan manusia 

http://hukumpidana.bphn.go.id/babbuku
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atas manusia yang lain. Hal ini di tegaskan dalam  Al-Quran surat al-

maidah ayat 45, yaitu : 

 

Artinya : "Dan kami (Allah) telah tetapkan terhadap mereka di 

dalam (At-Taurat) bahasannya jiwa (dibalas dengan jiwa), mata dengan 

mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan 

luka-luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak 

kisasnya), maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 

Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim"(Al-quran, surat 

Al-Maidah ayat 45). 

Kebanyakan orang sering mengatakan kejam terhadap sanksi islam 

sebagaimana qishas. Karena mereka memakai sudut pandang HAM Barat yang 

melihat dari sisi pelaku, bukan sudut pandang Islam yang memandang dari sisi 

korban. Padahal Allah berfirman dalam al-Qur‟an surat Al- Baqarah 179 yang 

berbunyi : 

ْ تتََّقمونَ  ْ فِي القْيصَاصي حَياَةٌ يََ أُولِي الَْْلبَْابي لعََلَّكُم  وَلكَُم

Artinya :“Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) 

hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” 

(QS:Al-Baqarah 179) 
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Dalam kitab Tafsir al-Lubab Fi‟ulumil Kitab, Jilid 3 hal 228 (Marji‟ul 

Akbar) dijelaskan bahwa sesungguhnya dalam syari‟at qishas terdapat jaminan 

kehidupan. Pertama, kehidupan bagi orang yang ingin membunuh, apabila dia 

mengetahui akan dibunuh  jika melakukan pembunuhan. Kedua, kehidupan bagi 

korban. Ketiga,  karena orang yang ingin membunuhnya takut di-qishas sehingga 

dia tidak berani untuk melakukan pembunuhan. Ketiga, kehidupan bagi selain 

kedua di atas yakni adanya jaminan kehidupan bagi orang yang berkeinginan 

untuk membunuh dan ingin dibunuh. Keempat, dengan hidupnya orang ingin 

membunuh dan dibunuh nomor 3 (tiga) di atas, maka terdapat jaminan kehidupan 

terhadap orang yang ta’asshub kepada keduanya. Karena datangnya fitnah yang 

besar disebabkan adanya pembunuhan. 

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk meneliti kasus 

hukuman mati terhadap terpidana “Bali Nine”, setelah sebelumnya pemerintah 

telah mengeksekusi 6 (enam) terpidana kasus narkoba pada Hari Minggu tanggal 

18 januari 2015. Pro dan kontra tentang keputusan hukuman tembak mati tersebut 

bermunculan mengingat kasus tersebut melibatkan Warga Negara Australia. 

Istilah “Bali Nine” menjadi terkenal karena ada sembilan orang Warga Negara 

Australia (Andrew Chan, Si Yi Chen, Michael Czugaj, Renae Lawrence, Tan Duc 

Thanh Nguyen, Matthew Norman, Scott Rush, Martin Stephens, Myuran 

Sukumaran) yang tertangkap dalam kasus penyelundupan 8,3 Kg heroin. Dua 

orang terpidana mati itu adalah Myuran Sukumaran dan Andrew Chan yang 

dijatuhi hukuman mati. Grasi Myuran sudah ditolak Presiden Joko Widodo pada 
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tanggal 30 Desember 2014 sedang permohonan grasi Andrew Chan masih dalam 

proses. 

Keberhasilan Kepolisian Indonesia menangkap kelompok “Bali Nine” 

dimulai dari informasi intelijen yang diberikan pihak Kepolisian Federal 

Australia. Seminggu sebelum penangkapan, pihak Kepolisian Australia 

memberikan informasi pentingyang berkaitan dengan hubungan antar kelompok 

pengedar narkoba internasional. Maka Kepolisian Indonesia segera bertindak 

dengan melakukan pengintaian dan pengawasan secara ketat. Usaha pihak 

Kepolisian Indonesia akhirnya membuahkan hasil pada tanggal 17 April 2005. 

Chan, Czugaj, Rush, Stephens dan Lawrence tertangkap di Bandara Ngurah Rai 

sedangkan Nguyen, Sukumaran, Chen dan Norman tertangkap di Bungalow di 

Pantai Melasti. 

Sorotan media dalam dan luar negeri terkait eksekusi mati yang dilakukan 

pemerintah Indonesia membuat penulis tertarik untuk meneliti. Mengingat media 

sebagai sarana informasi publik juga mempunyai Sudut pandang atau frame 

pemberitaan yang berbeda-beda oleh media satu dengan media lainnya. Realitas 

pemberitaan  media dalam hal ini bukanlah murni realitas, melainkan telah 

melalui berbagai proses. Oleh karena itu berbagai kajian dan kritik terhadap 

pemberitaan di media massa menjadi penting untuk menunjukkan alternatif 

pembacaan media massa sehingga publik dapat mencermati pemberitaan-

pemberitaan di media massa secara aktif dan cerdas (Eriyanto, 2002:7).  

Dalam pemberitaan terkait kasus “Bali Nine”, CNNIndonesia.com 

mempunyai frame pemberitaan yang mengarah kepada upaya penggagalan 
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eksekusi hukuman mati yang dikaitkan dengan isu HAM. Sedangkan Tempo.co 

mempunyai frame pemberitaan mendukung eksekusi hukuman mati yang 

dikaitkan dengan kedaulatan Bangsa Indonesia. Semua itu diwujudkan dalam 

sebuah berita yang disajikan oleh masing-masing industri media, setelah melalui 

beberapa proses. 

Berita merupakan sebuah hasil akhir dari proses yang kompleks. Dengan 

frame, seorang jurnalis dapat memproses informasi yang ada berdasarkan 

kemampuannya untuk disampaikan ke khalayak luas. Fakta peristiwa umumnya 

disajikan melalui bahasa dan bahasa bukanlah sesuatu yang bebas  nilai. Bahasa 

tidak netral dan uniknya tidak pula sepenuhnya dalam kontrol kesadaran (Sobur, 

2001:35). Misalnya, dalam berita CNNIndonesia.com edisi Jum‟at 20 Februari 

2015. Media online tersebut menurunkan berita mengenai hukuman mati 

terpidana “Bali Nine” dengan judul, “Jokowi Bantah Penundaan Eksekusi 

Karena Komplain Australia” pada paragraf ketigatertulis : 

 Presiden Joko Widodo (Jokowi) membantah penundaan eksekusi 

mati dua terpidana narkoba warga negara Australia Myuran 

Sukumaran dan Andrew Chan terjad karena komplain yang 

dilayangkan pemerintah Australia."Tidak ada. Ini kedaulatan hukum 

Indonesia," ujar Jokowi menegaskan di depan Ruang Garuda, Istana 

Kepresidenan Bogor, Jumat (20/2). 

  

Sedangkan dalam Tempo.co edisi Jum‟at 20 Februari 2015 memberitakan 

kasus serupa dengan judul, “Soal Eksekusi “Bali Nine”, Jokowi : Ini Soal 

Kedaulatan Hukum” pada lead berita dituliskan : 

 Presiden Joko Widodo mengatakan tidak ada kaitan antara 

penundaan eksekusi terpidana kasus narkoba sindikat “Bali Nine” dan 
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bantuan dari Australia ke Aceh saat terjadi tsunami pada 2004. 

Menurut Jokowi, tidak ada intervensi dari negara mana pun atas 

kebijakan pemerintah mengeksekusi mati para bandar narkoba. 

 

Dalam kasus terpidana “Bali Nine” penulis tertarik untuk meneliti tentang 

pemberitaan oleh media online luar negeri dan dalam negeri. Sebagai media yang 

relatif baru di Indonesia CNNIndonesia.com merupakan media yang mempunyai 

background medialuar negeri yakni Amerika dan menjadi kanal CNN pertama di 

Asia. Pemilihan media ini didasari pada background media luar negeri yang 

melekat pada CNNIndonesia.com. Penelitian ini akan melihat apakah ada 

pengaruh background  media terhadap pemberitaan kasus terpidana hukuman mati 

“Bali Nine”. 

Sedangkan penelitian atas Tempo.co dalam penelitian ini didasari atas 

pengetahuan bahwa Tempo.co dikenal dengan independensi dan merupakan 

media dalam negeri yang artinya Tempo.co akan berpengaruh pada pemberitaan 

kasus hukuman mati terpidana “Bali Nine”. Penelitian ini akan melihat sejauh 

mana Tempo.co yang dikenal dengn independensi dan media dalam negeri 

menyajikan berita tentang kasus hukuman mati terpidana “Bali Nine”. Atas dasar 

inilah, untuk mengetahui bagaimana media tersebut  menyajikan berita maka 

penulis ingin meneliti dengan menggunakan analisi framing. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti mencoba 

untuk menyimpulkan menjadi rumusan masalah sebagai berikut : 
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“Bagaimanakah framing berita tentang kasus terpidana hukuman mati “Bali 

Nine” pada Media Online CNNIndonesia.com dan Tempo.co Edisi Bulan 

Februari 2015 ?” 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

“framing” pemberitaan yang dilakukan oleh media dalam menyampaikan 

sebuah peristiwa dalam hal ini adalah kasus terpidana hukuman mati 

“Bali Nine” pada Media online Tempo.co dan CNNIndonesia.com Edisi 

Bulan Februari 2015. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Akademis 

Bagi pihak Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 

pengembangan penelitian di bidang disiplin Ilmu Komunikasi dan 

sebagai sumber pengetahuan mengenai pembingkaian terhadap berita 

kasus terpidana hukuman mati “Bali Nine” yang dilakukan oleh media 

online. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah penggambaran bagaimana 

pembingkaian berita dilakukan oleh media dalam memberitakan 
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sebuah peristiwa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa 

pencerahan pada media dalam menjaga objektivitas pemberitaan dan 

posisi netral dalam menyampaikan berita. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian ini membantu peneliti untuk 

mengidentifikasi penelitian – penelitian terdahulu, sehingga peneliti dapat 

melakukan pembedaan antara penelitiannya dengan penelitian – penelitian 

tersebut. Reinard menyebutkan, tujuan dari telaah pustaka salah satunya yakni 

membantu menemukan keyakinan mengenai posisi – posisi penelitian yang 

sedang dilakukan diantara penelitian–penelitian lain yang sudah ada 

sebelumnya, sambil mengemukakan catatan – catatan kritis terhadap 

penelitian – penelitian lain yang sudah ada, baik berkenaan dengan prosedur 

penelitian maupun pendekatan – pendekatan yang digunakan (dalam Prawito, 

2007: 82). Berikut ini adalah beberapa penelitian yang digunakan peneliti 

sebagai telaah pustaka. 

Telaah penelitian yang pertama yaitu skripsi yang berjudul, “ 

Hukuman Mati Terhadap Pelaku Tindak Pidana Terorisme Perspektif Fikih 

Jinayah” yang di tulis oleh Ahmad Zainut Tauhid. Mahasiswa Jinayah 

Siyasah, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012. Penelitian tersebut menjelaskan mengenai 

hukuman mati bagi pelaku tindak pidana terorisme di pandang dalam 

perspekti fikih jinayah dan menjelaskan pandangan fikih jinayah mengenai 

ancaman hukuman mati dalam UU No. 15 Tahun 20003. 
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Hasil penelitaian tersebut mengungkapkan bahwa, hukum pidana islam 

memandang bahwa kejahatan terorisme bertentangan dengan Azas Islam yang 

menjunjung tinggi adanya Hak Asasi Manusia (HAM) demi keselamatan jiwa, 

harta, nyawa, keturunan dan agama. Itulah sebabnya kejahatan terorisme dapat 

dikenai hukuman jariyah hudud sebagaimana diatur dalam nas Al-quran. 

Selain itu, pidana mati bagi pelaku tindak terorisme sebagaimana yang 

tercantum dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang pemberantasan terorisme 

tidak bertentangan dengan Syariat Islam. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Zainut adalah sama-sama 

melakukan penelitian tentang kasus hukuman mati dengan metode kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan objek kajian yang berbeda. 

Peneliti menggunakan analisis teks-teks berita pada media online. 

Telaah penelitian kedua adalah adalah skripsi yang berjudul, 

“Konstruksi Media Online dalam Sengketa Verifikasi Partai Politik (Analisis 

Framing Tempo.co dan Viva.co.id pada Pemberitaan Partai Bulan Bintang 

Edisi 1 Januari – 31 Maret 2013)”. Skripsi tersebut ditulis oleh 

Megafirmawanti Lasinta, Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2014. Dalam skripsi tersebut membahas tentang 

bagaimana konstruksi yang dilakukan oleh media online Tempo.co dan 

Viva.co.id dalam pemberitaan sengketa verifikasi Partai Bulan Bintang dalam 

Pemilu 2014. 
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Hasil penelitian tersebut diantaranya mengungkapkan bahwa melalui 

struktur sintaksis Tempo.co membangun konstruksi yang berpihak pada PBB 

dan kritis terhadap KPU. Sedangkan Viva.co.id membangun konstruksi yang 

baik bagi PBB dan baik bagi PBB. Tempo.co terlihat berpihak kepada PBB 

karena adanya ketidakobjektifan dari Tempo.co sebagai media sedangkan 

Viva.co.id terlihat lebih objektif dibanding dengan Tempo.co yakni dengan 

melakukan pemberitaan yang tidak memihak. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada jenis penelitian yang digunakan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode analisis framing Pan dan Kosicki. 

Perbedaan penelitian tersebut adalah pada salah satu media yang diteliti, 

penelitian tersebut menggunakan media online Tempo.co dan Viva.co.id 

sedangkan peneliti menggunakan media online CNNIndonesia.com dan 

Tempo.co. 

Telaah pustaka ketiga yaitu jurnal yang berjudul, “Analisis Framing 

Pemberitaan Gubernur Kalimantan Timur 2013 pada Masa Kampanye”. 

Jurnal tersebut ditulis oleh Ricky Alkat Seftiano Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Mulawarman. 

Penelitian ini membahas tentang, Bagaimana Framing Surat Kabar Kaltim 

Post dan Tribun Kaltim mengenai pemberitaan Pilgub Kalimantan Timur 2013 

pada masa kampanye. 



15 

Dalam penelitian tersebut ditarik kesimpulan bahwa Struktur sintaksis, 

berita mengenai Pemilihan Gubernur Kaltim 2013 pada masa kampanye pada 

surat kabar Kaltim Post dan Tribun Kaltim tersusun dalam bentuk tetap dan 

teratur sehingga membentuk piramida terbalik, mulai dengan judul headline, 

lead, episode, latar, dan penutup. Penyusunan dan penekanan fakta juga 

didukung oleh kutipan beberapa pihak yang menjadi pendukung informasi 

pemberitaan. Struktur retoris, wacana yang diberitakan oleh wartawan Kaltim 

Post dan Tribun Kaltim juga menunjukan kecenderungan bahwa apa yang 

disampaikan itu sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Memakai dan 

memilih kata-kata yang ingin ditekankan, wartawan Kaltim Post dan Tribun 

Kaltim menampilkan sesuatu yang unik dan menarik, dimana kata-kata yang 

digunakan ialah sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada jenis penelitian dan metode penelitian yang digunakan yaitu 

analisis framing dengan model Pan Kosicki. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan juga mempunyai kesamaan dengan teknik yang akan digunakan 

oleh peneliti.Sedangkan perbedaan penelitian tersebut terletak pada media 

yang diteliti oleh Ricky yaitu surat kabar sedangkan peneliti menggunakan 

media online. 

E. Landasan Teori 

Deskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis 

tentang teori (bukan sekedar pendapat pakar atau penulis buku) dan hasil-hasil 

penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti. Berapa jumlah kelompok 
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teori yang perlu dikemukakan, akan tergantung pada luasnya permasalahan 

dan secara teknis tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Bila dalam 

suatu penelitian terdapat tiga variabel independen dan satu dependen, maka 

kelompok teori yang perlu dideskripsikan ada empat kelompok teori, yaitu 

kelompok teori yang berkenaan dengan variabel independen dan satu 

dependen. Oleh karena itu, semakin banyak variabel yang diteliti, maka akan 

semakin banyak teori yang dikemukakan (Sugiyono, 2010:58). 

Teori berfungsi untuk membantu penulis dalam menerangkan 

fenomena sosial atau fenomena alam yang menjadi pusat perhatian dalam 

penelitian. Teori adalah himpunan konstruk (konsep), definisi dan proposisi 

yang mengemukakan pandangan sistematis tentang gejala dengan 

menjabarkan relasi antara variabel untuk menjelaskan dan meramalkan gejala 

tersebut (Kriyantono, 2008:43). Landasan teori dalam penelitian ini berisi 

teori-teori yang digunakan dalam proses analisis dan pembahasan.  

Adapun teori –teori yang oleh penulis dianggap relevan untuk 

digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Komunikasi  Massa 

Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat 

menggerakkan proses sosial ke arah suatu tujuan yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Definisi komunikasi massa yang paling sederhana 

dikemukakan oleh Bittner dalam Rakhmat, (2009 : 188). Menurut Gerbner 

dalam Rakhmat, (2009 : 188) komunikasi massa adalah produksi dan 
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distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 

berkelanjutan serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.  

Sedangkan menurut Rakhmat (Rakhmat, 2009 : 189) komunikasi 

massa adalah jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak 

yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik 

sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. 

Komunikasi massa terdiridari unsur-unsur (source), pesan (message), 

saluran (channel), dan penerima (receiver) serta efek (effect). Menurut 

Harold D. Lasswell guna memahami komunikasi massa, kita harus 

mengerti unsur-unsur itu yang diformulasikan olehnya dalam benruk 

pertanyaan, who says what in which channel to whom and with what 

effect? (Wiryanto, 2000 : 3). 

Fungsi komunikasi massa dikemukakan oleh Effendy dalam 

Ardianto, (2007 : 18). Secara umum yaitu:  

a. Fungsi informasi, memberikan informasi ini diartikan bahwa 

media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, 

pendengar atau pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh 

khalayak media massa yang bersangkutan sesuai dengan 

kepentingannya. 

b. Fungsi pendidikan, media massa banyak menyajikan hal-hal 

yang sifatnya mendidik seperti melalui pengajaran nilai, etika, 
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serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa, pendengar 

atau pembaca.  

c. Fungsi memengaruhi, media massa dapat memengaruhi 

khalayaknya baik yang bersifat pengetahuan (cognitive), 

perasaan (affective), maupun tingkah laku (conative). 

2. Framing 

Sebagai sebuah metode analisis teks, Framing melihat bagaimana 

pesan/peristiwa dikonstruksi oleh media. Bagaimana wartawan 

mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya kepada khalayak pembaca 

(Eriyanto, 2002:11). Pada dasarnya Framing merupakan versi terbaru dari 

pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media 

(Sobur, 2001:161). Pada perkembangannya secara berturut-turut Zhodang 

Pan, Etman dan William  A. Gamson kemudian mengembangkan analisis 

Framing. Analisis Framing adalah salah satu metode analisis teks yang 

berada dalam kategori penelitian konstruksionis (Eriyanto, 2002:43) 

Menurut pandangan Goffman dalam Eriyanto (2002:81), ketika 

seseorang menafsirkan realitas tidak dengan konsepsi yang 

hampa.Seseorang selalu mengorganisasi peristiwa tiap hari. Pengalaman 

dan realitas yang diorganisasikan tersebut menjadi realitas yang dialami 

oleh seseorang. Karenanya, apa yang nyata bagi seseorang pada dasarnya 

adalah proses pendefinisian situasi. Analisis Framing bisa dilakukan 

dengan bermacam-macam fokus dan tujuan.  Tentu saja karena hal ini 
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berkaitan dengan berbagai definisi dan ruang lingkup Framing sendiri 

yang cukup kompleks (Sobur, 2001:174). 

Framing dapat menentukan bagaimana realitas itu hadir di hadapan 

pembaca. Realitas sosial yang kita tahu pada dasarnya tergantung pada 

bagaimana kita melakukan frame atas peristiwa itu yang memberikan 

pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa. Framing dapat 

mengakibatkan suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan berita yang 

secara radikal berbeda apabila wartawan mempunyai frame yang berbeda 

ketika melihat peristiwa tersebut dan menuliskan pandangannya dalam 

berita (Eriyanto, 2002:82). Framing pada intinya merujuk pada suatu 

usaha pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam 

suatu diskursus untuk menekankan kerangka berfikir tertentu terhadap 

peristiwa yang diwacanakan di dalam berita (Ishak dkk, 2011:119). 

Model framing yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki adalah 

salah satu model yang paling popular dan banyak dipakai. Bagi Pan dan 

Kosicki analisis framing dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

menganalisis teks media di samping analisis isi kuantitatif (Eriyanto, 

2002:251). Dalam konteks framing, analisis framing tidak melihat teks 

komunikasi sebagai stimuli psikologis dengan struktur makna yang 

diidentifikasi secara objektif (Sobur, 2001:186). 

Berdasar pada definisi yang dikemukakan oleh Pan dan Kosicki 

maka kita melihat ada dua konsepsi dari framing yang saling berkorelasi. 

Pertama, dalam konsep psikologis. Framing dalam konsep ini lebih 
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menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam 

dirinya. Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana 

seseorang mengolah sejumlah informasi dan ditunjukan pada skema 

tertentu.  

Framing di sini dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu 

konteks yang unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu 

dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang. Kedua, 

konsepsi sosiologis. Pandangan sosiologis lebih melihat pada bagaimana 

konstruksi sosial atas realitas. Frame dipahami sebagai proses bagaimana 

seseorang mengklarifikasikan, mengorganisasikan dan menafsirkan 

pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas diluar dirinya 

(Eriyanto, 2002:252-253).  

Akhir-akhir ini, konsep framing telah digunakan secara luas dalam 

literatur ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses penyeleksian dan 

penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media (Sobur, 2009: 

162). Dalam model framing yang dilakukan oleh Pan dan Kosicki, 

perangkat framing dapat dibagi menjadi empat struktur besar yaitu : 

struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik dan struktur retoris 

(Sobur, 2001 :175). 

3. Jurnalisme Online  

Bentuk paling baru dalam jurnalisme adalah jurnalisme online. 

Jurnalisme online lahir pada tanggal 19 Januari 1998, ketika Mark Druge 

membeberkan cerita perselingkuhan Presiden Amerika Serikat Bill Clinton 
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dan Monica Lewinsky. Waktu itu Druge hanya berbekal laptop dan 

modem lansung menyiarkan berita tersebut lewat internet. 

Jurnalisme online memiliki kelebihan-kelebihan menyampaikan 

berita lebih besar.Deuze menyatakan kelebihan jurnalisme online 

dibandingkan bentuk jurnalisme konvensional terletak pada keputusan 

jenis baru yang dihadapi oleh wartawan cyber. “Online journalist” harus 

membuat keputusan-keputusan mengenai format media yang paling tepat 

mengungkapkan sebuah kisah tertentu dan harus memungkinkan ruang 

bagi pilihan-piliha publik untuk menanggapi, berinteraksi atau bahkan 

menyusun cerita-cerita tertentu dan harus mempertimbangkan cara-cara 

menghubungkan kisah tersebut dengan kisah lainnya, arsip-arsip, sumber-

sumber dan lain-lain melalui hyperlinks (Santana, 2005:137). 

Fitur-fitur uniknya mengemuka dalam teknologinya, menawarkan 

kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan 

menyebarkan berita. J. Pavlik dalam bukunya, “Jurnalism and New 

Media” menyebut tipe baru jurnalisme ini sebagai “contextualized 

journalism” karena mengintegrasikan tiga fitur komunikasi yang unik, 

yaitu kemampuan-kemampuan berdasarkan platform digital, kualitas-

kualitas interaktif komunikasi online dan fitur-fitur yang ditatanya 

(costumizeable feature). (Santana, 2005 : 137) 

Jurnalisme online secara fungsional bisa dibedakan dari jenis 

jurnalisme lain, dengan menggunakan komponen teknologinya sebagai 

faktor penentu, dalam hal perumusan operasional. Karakteristik lain dari 
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media ini adalah kecepatannya secara keseluruhan yang menarik sekaligus 

menakutkan. Jurnalisme online memampukan jurnalisnya untuk 

menyuguhkan berita terbaru sehingga pembaca akan selalu mengetahui 

hal-hal baru lainnya (Craig, 2005:30). Jurnalisme online mempunyai 

kemampuan untuk mengintegrasikan beragam media sekaligus (teks, 

visual dan audio). 

F. Kerangka Pemikiran 
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G. Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu perangkat sistematika berfikir 

yang nalar dan teratur, agar dapat terorganisir secara konsiten-konsekuen 

sebagai suatu strategi mengatasi suatu masalah yang ada dalam kenyataan. 

Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 

penelitian adalah deskriptif. Penelitian kualitatif adalah “realitas jamak”. 

Oleh karena itu tidak menggunakan sampel dari populasi. Penelitian 

kualitatif tidak berangkat dari teori tetapi dari fenomena kenyataan 

(Aridial, 2014:249). Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang menyelediki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti 

membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci 

dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami 

(Craswell, 1998:15). 

Bogdan dan Taylor (dalam Aridial, 2014:249) mengemukakan 

bahwa metodelogi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dan 

perilaku dari orang-orang yang diamati. Bahan penilitian dari penelitian ini 

adalah Media online CNNIndonesia.com dan Tempo.co Edisi Bulan 
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Februari 2015 pemberitaan tentang hukuman mati terpidana kasus “Bali 

Nine”. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah media online 

CNNIndonesia.com dan Tempo.co edisi Februari 2015.Alasan 

pemilihan media online CNNIndonesia.com dan Tempo.co kedua 

media tersebut memiliki latar belakang yang berbeda. 

CNNIndonesia.com memiliki latar belakang media luar negeri dan 

Tempo.co memiliki latar belakang media dalam negeri. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah teks-teks berita 

terkait kasus terpidan hukuman mati”Bali Nine”yang terjadi pada edisi 

Februari 2015 yang dimuat oleh media online CNNIndonesia.com dan 

Tempo.co.  

3. Jenis Sumber Data 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yaitu 

berita-berita langsung (straight news) terkait pemberitaan kasus 

hukuman mati dikasus terpidana hukuman mati “Bali Nine” yang 

terjadi pada edisi Februari 2015 yang dimuat oleh media online 

CNNIndonesia.com dan Tempo.co. 
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b. Data Sekunder 

Usaha yang dianggap relevan dalam pengumpulan data tidak 

terlepas dari obyek penelitian, maka diperlukan adanya sumber-sumber 

untuk melengkapi data penelitian sesuai dengan judul, “Pro dan 

Kontra Hukuman Mati di Indonesia (Analisis Framing Hukuman Mati 

Terhadap Terpidana Kasus “Bali Nine” di Indonesia pada Media 

Online Tempo.co dan CNN Indonesia.com Edisi Bulan Februari 2015) 

diantaranya dengan buku-buku, referensi, laporan jurnal dan sumber 

berita di internet. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, dalam penelitiannya 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara mengkliping 

berita Hukuman Mati Terhadap Terpidana Kasus “Bali Nine” di 

Indonesia pada Media online Tempo.co dan CNN Indonesia.com Edisi 

Bulan Februari 2015. Kliping berita yang telah dipilih oleh peneliti 

kemudian dianalisa sesuai dengan kriteria perangkat framing dan 

penalaran berdasarkan metode analisis framing model Pan dan Kosicki. 

Oleh sebab itu peneliti menggunakan metode pengumpulan data dalam 

penelitian skripsi, yaitu : 

a. Library Research 

Library research yaitu penelitian kepustakaan, dimana di dalam 

penelitian, peneliti menggunakan data dari literarur dan 
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mempelajari buku-buku petunjuk teknis serta teori yang dapat 

digunakan sebagai bahan skripsi. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mendapat data sekunder berupa arsip atau 

dokumen, dan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian. 

Dokumentasi teks berita yang dipilih berjumlah 6 berita dari 

Tempo.co dan 6 berita dari CNNIndonesia.com. Sehingga 

semuanya berjumlah 12 berita selama Bulan Februari 2015. 

Pemilihan berita tersebut berdasarkan pada kriteria berikut : 

1. Berita yang dimuat selama edisi Bulan Februari 2015 

2. Berita terakhir yang dimuat dalam satu hari, dengan 

alasan karena dalam sehari ada berita yang dimuat 

tentang kasus yang sama bisa lebih dari satu berita 

maka pemberitaan terakhir dinilai sudah 

merepresentasikan semua pemberitaan yang dimuat 

pada hari tersebut. 

3. Berita terkait dengan keputusan eksekusi hukuman mati 

terpidana “Bali Nine”, karena peneliti hanya 

memfokuskan pemberitaan tentang keputusan eksekusi 

mati terpidana “Bali Nine”.  
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Berikut ini sampel berita terkait dengan kasus eksekusi 

hukuman mati terpidana “Bali Nine” yang dimuat pada media 

online CNNIndonesia.com dan Tempo.co edisi Bulan Februari 

2015. 

Sampel berita media online CNNIndonesia.com 

Tabel 1 Daftar Judul Berita Media online CNNIndonesia.com 

No Tanggal Waktu 

(WIB) 

Judul Berita 

1 Sabtu, 14 Februari 

2015 

15 : 14 PBB dan PM Abbott Desak Indonesia 

Hentikan Eksekusi Mati 

2 Rabu, 18 Februari 2015 07 : 37 Penerapan Eksekusi Mati Dinilai Tidak 

Adil dan Tak Berimbang 

3 Jum‟at, 20 Februari 

2015 

15 : 27 Jokowi Bantah Penundaan Eksekusi 

Karena Komplain Australia 

4 Sabtu, 21 Februari 

2015 

11 : 45 Keluarga Korban Narkoba Minta Jokowi 

Batalkan Eksekusi Mati 

5 Rabu, 25Februari 2015 15 : 08 Australia Kembali Mohon Pengampunan 

Terpidana Mati 

6 Sabtu, 28 Februari 

2015 

18 : 35 Eksekusi Mati, Jokowi Tidak Akan 

Melunak Atas Australia 

Sumber : Olahan Peneliti 

Sampel berita media online Tempo.co 

Tabel 2 Daftar Judul Berita Media Online Tempo.co 

No Tanggal Waktu 

(WIB) 

Judul Berita 

1 Minggu, 15 Februari 

2015 

18 : 47 PM Abbott : Warga Kami Muak atas 

Eksekusi Indonesia 

2 Selasa, 17 Februari 2015 03 : 14 Eksekusi Mati „Duo “Bali Nine”‟ Hanya 

Masalah Waktu 

3 Kamis, 19 Februari 2015 15 : 52 Protes Abbot Soal Eksekusi “Bali Nine”, 

JK : Hukum Tetap Jalan 

4 Jum‟at, 20 Februari 2015 20 : 20 Soal Eksekusi “Bali Nine”, Jokowi : Ini 

Soal Kedaulatan Hukum 

5 Kamis, 27 Februari 2015 04 : 58 Jelang Eksekusi Mati Duo “Bali Nine”, 

TNI Siap Siaga 

6 Jum‟at, 28 Februari 2015 20 : 26  Eksekusi “Bali Nine”, Jokowi : Kata 

Saya Lunak, Tapi Tindakan 

Sumber : Olahan Peneliti 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan 

analisis Framing metode Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Konsep framing dalam metode ini adalah strategi kontruksi dan 

memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam mengkode 

informasi, menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas 

dan konvensi pembentukan berita (Eriyanto,2012:289). 

Model tersebut salah satu model yang paling popular dan 

banyak digunakan yang memfokuskan pada cara wartawan dalam 

memaknai suatu peristiwa. Sehingga perangkat wacana yang 

digunakan oleh wartawan menjadi perhatiannya. Melalui perangkat 

wacana seperti kata, kalimat, lead, foto atau gambar, merupakan alat 

untuk memahami media dalam mengemas berita. 

Pan dan Kosicki mengoperasionalisasikan empat dimensi 

struktural teks berita sebagai perangkat framing. Keempat dimensi 

struktural tersebut membentuk semacam tema yang mempertautkan 

elemen-elemen semantik narasi berita dalam suatu koherensi global. 

Eriyanto, dalam bukunya yang berjudul Analisis Framing (2002) 

membagi empat dimensi struktural tersebut yaitu:  

a. Struktur Sintaksis 

Struktur sintaksis bisa diamati dari bagan berita. Sintaksis 

berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, 
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pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa ke dalam 

bentuk susunan kisah berita. Dengan demikian struktur sintaksis 

dapat diamati dari bagan berita (headline yang dipilih, lead yang 

dipakai, latar informasi yang dijadikan sandaran, sumber yang 

dikutip dan sebagainya). 

1. Headline, merupakan berita yang dijadikan topik utama. 

Headline mempunyai fungsi framing yang kuat dan 

menunjukan kecenderungan berita. 

2. Lead, umumnya memberikan sudut pandang dari berita dan 

menunjukan perspektif tertentu dari peristiwa yang 

diberitakan. 

3. Latar informasi, bagian berita yang dapat mempengaruhi 

arti kata yang disampaiakan. Latar belakang yang ditulis 

akan menentukan kearah mana pandangan khalayak akan 

dibawa 

4. Kutipan, dimaksudkan untuk membangun keobjektifitasan, 

prinsip keseimbangan dan tidak memihak. 

5. Peryataan atau penutup 

b. Struktur skrip  

Melihat bagaimana strategi bercerita. Struktur ini melihat 

gaya bertutur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa. 

Struktur skrip memfokuskan perangkat framing pada kelengkapan 

berita ; What (apa), when (kapan), where (dimana), who (siapa), 
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why (mengapa) dan how (bagaimana). Meskipun pola ini tidak 

selalu dapat dijumpai dalam setiap berita yang ditampilkan. 

c. Struktur tematik  

Berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan 

pandangannya atas peristiwa kedalam proposisi, kalimat, atau 

hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 

Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan ke 

dalam bentuk yang lebih kecil. Struktur tematik mempunyai 

perangkat framing : 

1. Koherensi sebab-akibat, proposisi atau kalimat satu 

dipandang sebagai akibat atau sebab proposisi kalimat lain. 

2. Koherensi penjelas, proposisi kalimat satu dipandang 

sebagai penjelas proposisi kalimat lain. 

3. Koherensi pembeda, proposisi kalimat satu dipandang 

sebagai kebalikan atau lawan dari proposisi kalimat lain. 

d. Struktur retoris  

Berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti 

tertentu. Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemakaian 

pilihan kata, idiom, grafik, gambar yang digunakan untuk memberi 

penekanan pada arti tertentu. Ada beberapa elemen struktur retoris 

yang dipakai oleh wartawan, diantaranya adalah leksikon, 

pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu untuk menandai atau 
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menggambarkan peristiwa atau suatu fakta.Suatu fakta umumnya 

terdiri atas beberapa kata yang merujuk pada fakta. 

Tabel 3 

Unit analisis Framing Pan dan Kosicki 

STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG 

DIAMATI 

SINTAKSI 

Cara wartawan 

bertutur 

1. Skema berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

penutup 

SKRIP 

Cara wartawan 

mengisahkan fakta 

2. Kelengkapa berita 5W+1H 

TEMATIK 

Cara wartawan 

menulis fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk kalimat 

6. Kata ganti 

Paragraf, proposisi 

RETORIS 

Cara wartawan 

menekankan fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis  

9.  Metafora / pengandaian 

Kata, idiom, 

gambar/foto, grafik 

(Sumber : Eriyanto, 2002:295) 

6. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data merupakan upaya untuk menunjukkan 

validitas dan reabilitas data penelitian. Validitas adalah sejauh mana data 

yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas yang diteliti. 

Sedangkan reabilitas adalah tingkat konsistensi hasil dari penggunaan cara 

pengumpulan data (Prawito, 2008: 97). 
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Untuk menguji keabsahan data dari penelitian ini, peneliti 

menggunkan teknik triangulasi data yaitu suatu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan data dari sumber dengan dicek dengan 

data dari sumber lain untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data. Dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 

(Lexy Moleong, 2000: 178). 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Hasil analisis Framing Media Online CNNIndonesia.com dan 

Tempo.co dalam berita pro dan kontra Hukuman mati di Indonesia 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Melalui Struktur Sintaksis, dilihat dari cara CNNIndonesia.com 

menyusun peristiwa menentang eksekusi hukuman mati terpidana 

“Bali Nine” dan kritis terhadap pemerintah Indonesia terkait kebijakan 

hukuman mati. hal itu terlihat dari penggunaan judul, lead berita dan 

penggunaan sumber yang tidak berimbang. Sedangkan Tempo.co pro 

terhadap eksekusi hukuman mati. Hal ini terlihat dari penggunaan 

judul dan sumber yang tidak berimbang. Keberpihakan masing-masing 

media tersebut juga nampak dari background media yang melekat, 

sehingga mempunyai kepentingan-kepentingan tertentu dalam 

menyajikan berita. 

2. Melalui struktur skrip, CNNIndonesia.com menganggap penting upaya 

penggagalan eksekusi hukuman mati terpidana “Bali Nine” dengan 

menggunakan narasumber yang kompeten. Sedangkan Tempo.co lebih 

menganggap penting upaya pelaksanaan eksekusi hukuman mati, 

dalam artian bahwa Tempo.co menyatakan bahwa segala proses 

menjelang hukuman mati baik itu penundaan atau persiapan 

pengamanan adalah langkah yang benar. 
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3. Berdasarkan struktur tematik, terlihat jelas bahwa CNNIndonesia.com 

memberi tekanan pada suatu peristiwa dengan cara menggunakan 

koherensi penjelas dan pembeda yang mengarah kepada permohonan 

pengampunan terhadap terpidana “Bali Nine” dan kritis terhadap 

pemerintah Indonesia. Sementara Tempo.co memberikan penekanan 

terhadap upaya menjalankan eksekusi hukuman mati dengan 

menggunakan koherensi penjelas dan sebab-akibat yang mengulas 

tema-tema bahwa pemerintah Indonesia sudah menjalankan hukum 

sesuai kedaulatan hukum yang ada. Baik CNNIndonesia.com dan 

Tempo.co lebih banyak menggunakan koherensi pembeda dalam 

membuat berita. 

4. Struktur Retoris, CNNIndonesia.com menguatkan beritanya dengan 

cara memberikan penekanan pada upaya penggagalan eksekusi 

hukuman mati terpidana “Bali Nine” dan berorientasi pada kritikan 

terhadap kebijakan hukum di Indonesia. Sedangkan Tempo.co 

menguatkan beritanya dengan cara memberikan kesan negatif terhadap 

upaya penggagalan eksekusi hukuman mati melalui  penekanan bahasa 

yang digunakan baik judul maupun isi berita secara keseluruhan.  

5. CNNIndonesia.com menentang hukuman mati karena adanya 

ketidakobjektifan, hal itu terlihat dari berita-berita yang memberikan 

penekanan lebih terhadap upaya penggagalan eksekusi hukuman mati 

yang dikaitkan dengan HAM. Sementara, Tempo.co setuju eksekusi 

hukuman mati dan berpihak kepada pemerintah Indonesia yang 
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diperlihatkan dengan berita-berita yang menguatkan posisi pemerintah 

Indonesia dan persiapan pemerintah menjelang eksekusi mati terpidana 

“Bali Nine” yang dikaitkan dengan kedaulatan Bangsa Indonesia. 

Selain itu CNNIndonesia.com sebagai media yang memiliki 

background yang berasal dari luar negeri meski sudah mengalami 

domestifikasi namun dalam memberitakan kasus eksekusi hukuman 

mati terpidana “Bali Nine”, menganggap kepentingan penggagalan 

eksekusi lebih penting dalam hal ini pihak terpidana. Sementara 

Tempo.co yang memiliki latar belakang media dalam negeri juga 

menganggap kepentingan pemerintah dalam upaya mengeksekusi mati 

terpidana “Bali Nine” lebih penting. 

B. Saran 

Penelitian framing masih belum sempurna dan harus banyak 

dilakuakan pembenahan. Hasil penelitian ini sedikit banyak bisa 

menggambarkan adanya pola hubungan antara wartawan dan nara sumber. 

Metode dan hasil penelitian framing ini sudah selayaknya memberikan 

saran kepada berbagai pihak yang berkaaitan dengan kajian dan isi 

penelitian. 

1. Wartawan dan Media 

Menjalin hubungan baik dengan nara sumber merupakan modal 

penting untuk mendapatkan informasi. Namun, jika hanya 

mengandalkan salah satu nara sumber akan menjerumuskan pada 
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ketimpangan informasi dan berita yang dihasilkan tidak objektif 

sehingga pembaca seringkali dirugikan. 

Pada era jurnalisme online, berita kriminalitas dimana didalamnya 

menyangkut berbagai pihak yang terlibat memang menjanjikan viewer 

banyak karena menarik pembaca. Namun seringkali media kebablasan 

karena telah mengeksploitasi habis-habisan peristiwa tersebut. Selain 

itu background media seringkali memiliki keberpihakan terhadap 

berita yang dianggap penting dan mengabaikan berita lainnya. 

2. Pembaca Media 

Tidak jarang media menjadi alat propaganda, sehingga mencermati 

setiap kalimat merupakan cara yang efektif bagi pembaca untuk 

mengukur validitas dan keobjektifan wartawan melalui tulisannya. 

Karena realitas media massa bukanlah realitas sosial secara utuh. Oleh 

karena itu jika pembaca tidak cermat dan berhati-hati maka akan 

terjebak dalam propaganda. 
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Judul Berita : PBB dan PM Abbott Desak Indonesia Hentikan Eksekusi Mati 

 

 

 

 

 

 



3 

 

LAMPIRAN 2 

Judul Berita : Penerapan Eksekusi Mati DinilaiTidak Adil dan Tak Berimbang 
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Judul Berita : Australia Kembali Mohon Pengampunan Terpidana Mati 
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Judul Berita : Eksekusi Mati, Jokowi Tidak Akan Melunak Atas Australia 
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Judul Berita : PM Abbott : Warga Kami Muak atas Eksekusi Indonesia 
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Judul Berita : Jelang Eksekusi Mati Duo Bali Nine, TNI Siap Siaga 



14 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12  

Judul Berita :Eksekusi Bali Nine, Jokowi : Kata Saya Lunak, Tapi Tindakan 
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